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Abstrak  
 

Kualitas dari pengajaran yang dilakukan pada satuan penddidikan dipengaruhi 

oleh kompetensi profesional seorang guru. Semakin baik kompetensi yang dimiliki 

oleh guru maka akan semakin baik pula proses pembelajaran dalam suatu kelas. 

Namun, dilema di lapangan belum sepenuhnya komptensi profesional dimiliki 

oleh guru. Melalui kegiatan pengabdian ini bermaksud untuk memfasilitasi guru-

guru pendidikan jasmani tingkat sekolah dasar yang ada di Kecamatan Sukaraja 

untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya. Kegiatan pengabdian melalui 

workshop pengembangan kid atletik diharapkan dapat menjembatani guru dalam 

mengembangkan materi atletik sehingga proses pembelajaran atletik menjadi 

lebih menyenangkan bagi siswa. Kegiatan pengabdian diikuti oleh sebanyak 20 

guru olahraga tingkat sekolah dasar. Untuk mengetahui keberhasilan dari 

kegiatan ini maka digunakan instrumen berupa tes tertulis. Data dianaliasis 

secara kuantitatif dengan menggunakan nilai rerata dan persentase. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rerata kompetensi guru 

olahraga sebelum mengikuti kegiatan dan setelah mengikuti kegiatan pengabdian. 

Dapat disimpulkan bahwa melalui workshop pengembangan kid athletics dapat 

meningkatkan kompetensi profesional guru olahraga tingkat sekolah dasar di 

Kecamatan Sukaraja.   

 

Kata kunci: Profesional, Guru, Olahraga, Atletik. 

 

 Abstract   

 

Improving The Professional Competence Of Elementary School Level Sports 

Teachers Through Kids' Athletics Development Workshops 

The quality of teaching carried out in educational units is influenced by the 

professional competence of a teacher. The better the competence possessed by the 

teacher, the better the learning process in a class. However, the dilemma in the 

field is that teachers do not fully have professional competence. Through this 

service activity it is intended to facilitate physical education teachers at the 

elementary school level in Sukaraja District to improve their professional 

competence. Service activities through kid athletic development workshops are 

expected to bridge teachers in developing athletic material so that the athletic 

learning process becomes more enjoyable for students. The dedication activity 

was attended by as many as 20 elementary school level sports teachers. To 

determine the success of this activity, the instrument in the form of a written test 

was used. The data were analyzed quantitatively by using the average value and 
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percentage. The results of the analysis show that there are differences in the 

average score of sports teacher competence before participating in activities and 

after participating in community service activities. It can be concluded that 

through kid athletics development workshops can increase the professional 

competence of sports teachers at the elementary school level in Sukaraja District.. 
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PENDAHULUAN 

        Pembelajaran pendidikan 

jasmani yang adal di sekolah dasar 

tidak hanya dilakukan di dalam kelas 

saja tetapi juga dilakukan di luar kelas 

atau lapangan. Untuk mampu 

menyeimbangkan proses 

pembelajaran pendidikan jasmani di 

sekolah dasar maka guru 

membutuhkan dan harus memiliki 

kompetensi profesional. Menurut 

undang undang nomor 14 tahun 2005 

tentang guru dan dosen pasal 10 

meliputi guru disatuan pendidikan 

harus memiliki empat kompetensi 

yang salah satunya merupakan 

kompetensi profesional (Raibowo et 

al., 2019). Kompetensi profesional 

adalah kemampuan guru dalam 

menguasai materi secara 

komprehensif, mencakup penguasaan 

kurikulum, bahan ajar mata pelajaran 

di sekolah dan substansi keilmuan 

yang menaungi materinya, serta 

penguasaan terhadap struktur dan 

metodologi keilmuannya (Jamin, 

2018; Syafrial et al., 2023). 

Kompetensi profesional guru dalam 

proses pembelajaran pendidikan 

jasmani memberikan dampak 

signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran (Muizzuddin, 2019).  

 Salah satu materi pembelajaran 

pendidikan jasmani yang harus 

diajarkan secara profesional oleh guru 

adalah materi pembelajaran atletik. 

Atletik merupakan induk dari semua 

cabang olahraga karena hampir semua 

cabang olahraga terinspirasi dari 

gerakan-gerakan atletik yang terdiri 

dari jalan, lari, lempar, lompat, dan 

tolak (Nopiyanto & Raibowo, 2020). 

Olahraga atletik juga termasuk ke 

dalam materi yang wajib diajarkan 

oleh guru olahraga di sekolah dasar 

melalui mata pelajaran pendidikan 

jasmani. Pada dasarnya materi atletik 

dirasakan membosankan bagi 

sebagian besar siswa karena sifatnya 

yang tidak mengandung permainan 

(Al Rosyid, 2022). Oleh sebab itu, 

kemampuan guru olahraga dalam 

menyajikan materi atletik sangat 

dibutuhkan guna mengurangi 

kebosanan dan meningkatkan minat 

belajar siswa.  

Salah satu alternatif yang 

dapat digunakan oleh guru olahraga 

dalam menyajikan materi atletik di 

sekolah dasar adalah melalui kids’ 

atlhetics (Sobarna & Hambali, 2020). 

Kids’ atlhetics merupakan  

pengembangan gerak dasar secara 

kompleks melalui pendekatan yang 

menyenangkan agar dapat 

menstimulus anak-anak untuk aktif 

bergerak (Nurulfa & Juniarto, 2021). 

Melalui kids’ athletics dapat 
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memberikan dampak positif dalam 

proses pembelajaran diantaranya 

dalah meningkatkan minat dan 

motivasi belajar, meningkatkan hasil 

belajar siswa, meningkatkan 

keyakinan diri, meningkatkan 

kegembiraan bagi siswa dalam 

pembelajaran, meningkatkan 

kebugaran jasmani (Repiansyah et al., 

2020; Akbaruddin, 2018; Uddin, 

2017; Hasanah, 2022; Supriyoko, 

2017). Namun, hingga saat ini 

pengetahuan guru dan keterampilan 

guru olahraga mengenai kids’ 

atheletics masih belum diketahui 

secara meluas dan mendalam oleh 

guru olahraga (Afrizal & Sulistia, 

2022). Dari hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh tim pengabdi 

diketahui bahwa sebagian besar guru 

olahraga masih menggunakan 

pendekatan konvensional dan 

mengajarkan materi atletik dalam 

bentuk yang sebenarnya tanpa 

menggunakan kids’ athletics.   

Guru olahraga tidak disarankan 

untuk memberikan materi atletik 

dengan tingkat kesulitan yang sama 

antara siswa sekolah dasar dengan 

tingkat sekolah di atasnya. Hal 

tersebut akan memberikan dampak 

negatif terhadap tumbuh kembangnya 

motorik anak. Pada tahap usia sekolah 

dasar tidak diperkenankan untuk 

memberikan materi atletik dengaan 

materi yang sesungguhnya seperti 

lari, lempar, dan lompat saja karena 

akan meningkatkan kejenuhan anak 

dalam mengikuti pembelajaran. Oleh 

sebab itu, materi atletik hendaknya 

dikembangkan oleh guru supaya 

menjadi lebih menyenangkan bagi 

siswa sekolah dasar (Musiandi & 

Taroreh, 2020). 

Untuk melakukan analisis 

situasi maka tim pengabdi berusaha 

mengumpulkan data secara 

komprehensif melalui observasi. Dari 

hasil observasi menggambarkan 

bahwa dari aspek kehidupan seperti 

tingkat ekonomi, agama, suku, hasil 

belajar, maupun prestasi siswa 

memiliki tingkat karakteristik yang 

beragam. Adapun prestasi olahraga 

yang pernah didapatkan siswa sekolah 

dasar yang ada di Kecamatan 

Sukaraja adalah juara umum olahraga 

tingkat Kabupaten. Selain itu, tim 

pengabdi melakukan wawancara 

terhadap 10 guru olahraga tingkat 

sekolah dasar di Kecamatan Sukaraja. 

Dari hasil wawancara didapatkan data 

bahwa: 1) 70% guru belum 

menerapkan kids’ athletics karena 

rendahnya pengetahuan untuk 

merancang dan mengaplikasikannya 

di dalam pembelajaran. 2) 80% guru 

mengalami hambatan dalam 

mengembangkan sarana dan 

prasarana belajar sehingga materi 

pembelajaran atletik belum 

disampaikan secara optimal kepada 

siswa. 3) 60% guru merasa bahwa 

mengembangkan materi pembelajaran 

atletik merupakan hal yang memakan 

banyak waktu. 4) sebanyak 80% guru 

olahraga belum pernah mengikuti 

pelatihan kids’ athletics.  

Berdasarkan pada observasi dan 

wawancara dapat disimpulkan oleh 

tim pengabdi bahwa mitra 

membutuhkan pelatihan dan 

pendampingan supaya mampu 

menyusun, mengembangkan, dan 

mengimplementasikan program kids’ 

athletics di dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. Harapan besar dari tim 

pengabdi bahwa kegiatan kegiatan ini 

dapat meningkatkan pengetahuan dan 
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keterampilan mitra mengenai kids’ 

athletics dan cara 

mengaplikasikannya di dalam 

pembelajaran. 

 

 

BAHAN DAN METODE 
Demi kesuksesan dari kegiatan 

pengabdian ini maka tim pengabdi 

bermitra dengan sebanyak 20 guru 

olahraga yang tersebar di Kecamatan 

Sukaraja. Khalayak sasaran 

berkomitmen dan bertanggung jawab 

untuk berbagi materi pengabdian 

kepada guru olahraga yang lain 

(getok tular). Pengabdian ini telah 

dilaksanakan di SDN 149 Seluma 

pada tanggal 29 April 2023. Metode 

penyampaian materi dalam kegiatan 

ini menggunakan ceramah. Adapun 

bahan atau materi workshop dapat 

dilihat pada tabel 1.  Untuk 

mengetahui keberhasilan kegiatan ini 

maka digunakan instrumen berupa tes 

tertulis yang mana indikatornya 

disajikan dalam tabel 2.  

Tabel 1. Materi Workshop  

No Materi 

1 Landasan Kid Athletics 

2 Pemahaman Konsep 

3 Rencana Pembelajaran 

4 Media Pembelajaran 

5 Penilaian  

 

Tabel 2. Kisi-kisi Tes 

Indikator No 

Pertanyaan  

Landasan Kid 

Athletics 

1, 2 

Pemahaman Konsep 3, 4 

Rencana 

Pembelajaran 

5, 6 

Media Pembelajaran 7, 8 

Penilaian  9, 10 

 

 Keberhasilan dari kegiatan ini 

dianalisis menggunakan niai rerata 

yang diformulasikan sebagai berikut:  

 ̅ = 
∑ 

∑ 
 

Penjelasan 

  ̅ = Nilai rerata  

∑ X = Total skor  

∑ N = Total soal 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari kegiatan pengabdian 

secara umum dikelompokkan pada 

hasil pre-test dan post-test yang 

masing-masing disajikan ke dalam 

tabel. 

Tabel 3. Data Pre Test 

Indikator Nilai Rerata 

Landasan Kid 

Athletics 60,67 

Pemahaman 

Konsep 70,50 

Rencana 

Pembelajaran 70,30 

Media 

Pembelajaran 70,80 

Penilaian  60,70 

  

 Berdasarkan data yang 

disajikan dalam tabel 3 diketahui nilai 

rerata pada indikator landasan kid 

athletics sebesar 60,67. Pada indikator 

pemahaman konsep, guru 

mendapatkan skor 70,50. Pada 

indikator rencana pembelajaran 

mendapatkan skor 70,30. Indikator 

berikutnya adalah media 

pembelajaran yang mana guru 

memperolah skor 70,80. Indikator 

terakhir adalah penilaian yang mana 

guru mendapatkan skor 60,70.   

Berlandaskan pada hasil pre-

test maka diperlukan penyegaran bagi 

guru-guru olahraga untuk mengingat 
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kembali dan mengembangkan kid 

athetics. Oleh sebab itu, sebelum 

memulai pemberian materi dari 

pengabdi memberikan buku referensi 

kepada mitra sebagi sumber bacaan 

yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai 

kid athletics.  

 
Gambar 1. Pemberian Buku Referensi 

Kepada Mitra 

Setelah pemberian buku 

refrensi, kegiatan pengabdian 

dilanjutkan dengan pemberian materi 

workshop. Pada kegiatan pengabdian 

ini tim pengabdi berkolaborasi 

dengan seseorang yang ahli dalam 

bidangnya untuk menyampaikan 

materi workshop.  

 
Gambar 1. Penyampaian Materi 

Pada saat menyampaikan materi 

narasumber mengungkapkan bahwa 

kid athletics memiliki berbagai 

landasan diantaranya adalah anak usia 

sekolah dasar membutuhkan berbagai 

pengembangan gerak motorik, anak-

anak membutuhkan berbagai gerakan 

motorik yang berbeda dengan orang 

dewasa, pada usia sekolah dasar 

diperlukan pengenalan dan 

pengembangan berbagai aktivitis 

motorik bagi anak. 

Kid athletics perlu dikuasai oleh 

guru olahraga karena pelombaannya 

sudah secara berkala dilakukan pada 

berbagai tingkatan diantaranya adalah 

perlombaan antar kecamatan, 

kabupaten, regional, provinsi, hingga 

tingkat nasional.  

Secara konsep dapat dipahami 

bahwa kids’ athletics merupakan 

aktivitas fisik yang kompleks terdiri 

dari lari, lempar, lompat yang mana 

pada pelaksanaannya disesuikan 

dengan kategori usia anak (Jakubík & 

Broďáni, 2023). Pendapat yang selara 

juga diungkapkan bahwa kids atletik 

merupakan suatu aktivitas fisik yang 

digunakan sebagai sarana bagi anak-

anak untuk berolahraga dengan 

perasaan senang (Hindriani, 2018). 

Dalam pelaksanaannya guru dapat 

mengembangkan berbagai aktivitas 

gerak yang bertujuan untuk 

memberikan pengalaman belajar baru 

dan rasa gembira pada anak (Ababei, 

2017). 

Dilihat dari tujuan dengan 

adanya implementasi kid’s athletics 

diantaranya adalah memberikan ruang 

kepada anak-anak untuk 

mengembangkan minat pada bidang 

olahraga, memberikan gambaran 

kepada anak mengenai olahraga 

atletik melalui bentuk permainan 

yang menarik dan menantang, 

mengurangi rasa jenuh siswa dalam 

melakukan aktivitas fisik atau gerak 

olahraga, menjadi alat untuk 

mengembangkan kebugaran jasmani 

anak (Petros et al., 2020). Selain itu, 

tujuan dari kid’s athletics adalah 

memupuk nilai kerjasama dan 
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sportivitas pada anak, meningkatka 

kreativitas anak untuk menyelesaikan 

setiap tantangan yang ada pada setiap 

pos perlombaan, mengenalkan 

berbagai aktivitas gerak baru bagi 

anak, memberikan pengalamann 

belajar baru dan menyenangkan 

(Calik et al., 2018). Lebih lanjut 

dijelaskan bahwa melalui kid’s 

athletics anak-nak dapat 

meningkatkan nilai sosial karena 

semua anak dapat berpatisipasi secara 

aktif untuk melakukan berbagai 

kombinasi gerakan seperti lari cepat, 

lari daya tahan, lompat, dan lempar 

yang dirangkai dalam bentuk 

permainan (Bensikaddour et al., 

2015). Jadi dapat disimpulkan bahwa 

tujuan utama dari kid’s athletics 

adalah memberikan kegembiraan 

pada anak saat melakukan aktivitas 

fisik.  

Meskipun secara umum konsep 

dari kid’s athletics adalah menyajikan 

materi atletik dalam bentuk 

permainan tetapi guru olahraga perlu 

membuat rencana pembeajaran yang 

sistematis. Rencana yang dibuat oleh 

guru secara sistematis akan 

memberikan beberapa keuntungan 

diantaranya adalah mempermudah 

guru dalam mengelola kelas sehingga 

semua anak mendapatkan 

pengalaman gerak secara optimal, 

guru dapat mengembangkan berbagai 

variasi gerak sehingga anak-anak 

menjadi lebih tertantang untuk 

menyelesaikan tugas gerak, setiap 

anak mendapatkan porsi gerak yang 

sama, tugas gerak yang disajikan oleh 

guru memenuhi kebutuhan siswa atau 

sesuai dengan karakter siswa di kelas 

yang dikelola (Ali, 2020).  

Pada proses penyajian materi 

kid’s athletics hendaknya guru dapat 

menggunakan media pembelajaran 

yang variatif dan unik. Seperti yang 

diketahui bahwa penggunaan media 

pembelajaran memberikan arti 

penting bagi peningkatan minat 

belajar siswa (Arianto et al., 2023). 

Ketersediaan media pembelajaran 

dalam proses belajar memberikan 

kontribsi positif bagi terciptanya 

suasana belajar yang kondusif (Barus, 

2021). Pada pelaksanaan kid’s 

athletics guru dapat menggunakan 

berbagai peralatan sederhana yang 

tersedia di lingkungan sekitar kelas 

atau sekolah (Crismono, 2017). Selain 

itu, jika kondisi sekolah 

memungkinkan guru dapat 

menggunakan berbagai perangkat 

teknologi elektronnik untuk 

menampilkan berbagai video 

pembelajaran sehingga siswa dapat 

melihat melalui video cara 

melaksanakan kid’s athletics  (Lutfhi 

& Rahayu, 2022).  

Aspek penting lainnya yang 

perlu diperhatikan oleh guru dalam 

menyajikan kid’s athletics adalah 

aspek penilaian. Guru perlu 

mengembangkan instrumen penilaian 

yang dapat digunakan untuk 

mengetahui kemajuan belajar siswa 

(Aji & Winarno, 2016). Dalam proses 

penilaian guru dapat menggunakan 

rubrik penilaian sederhana untuk 

mengetahui hasil dari setiap 

perlombaan yang dilakukan oleh anak 

Rubrik penilaian yang digunakan oleh 

guru dapat disesuiakn dengan 

kebutuhan. Artinya, guru dapat 

menilai siswa dari aspek kognitif, 

psikomotor, maupun afektif anak.   

Dalam penyampaian materi, 

narasumber juga mengungkapkan 

berbagai hasil kajian yang relevan 

mengenai dampak positif dari 
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penerapan kid’s athletics dalam 

proses pembelajaran. Berbagai hasil 

penelitian menyebutkan bahwa kid’s 

athletics mampu meningkatkan 

keterampilan gerak anak (Sobarna & 

Hambali, 2020), meningkatkan hasil 

belajar siswa (Khoerudin, 2015), 

meningkatkan kebugaran jasmani 

anak (Saputra & Karyono, 2020), 

meningkatkan self-esteem siswa 

(Akbaruddin, 2018). Melalui materi 

atletik yang dikembangkan dan 

dimodifikasi menjadi materi yang 

menarik terbukti mampu 

meningkatkan minat dan hasil belajar 

serta kemampuan teknik dasar bagi 

siswa (Yarmani et al., 2021; Putra et 

al., 2022),    

Mengingat begitu pentingnya 

kid athletics maka guru olahraga 

perlu memahami konsep dan cara 

mengaplikasikan kids’ athletics ke 

dalam proses pembelajaran.   

 Setelah pemaparan materi 

selesai dilaksanakan maka tim 

pengabdi memberikan tes tertulis 

sebagai bentuk dari post-test untuk 

mengetahui ketercapaian dari tujuan 

pengabdian ini.   

Tabel 4. Data Post-test 

Indikator Nilai Rerata 

Landasan Kid 

Athletics 80,57 

Pemahaman 

Konsep 90,00 

Rencana 

Pembelajaran 80,50 

Media 

Pembelajaran 85,80 

Penilaian  80,70 

  

 Dilihat dari data yang 

disajikan dalam 4 diketahui bahwa 

pada setiap indikator yang digunakan 

untuk mengukur ketercapaian 

kegiatan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan nilai rerata pada 

pre-test dan post-test. Peningkatan 

tersebut dikarenakan adanya 

pemberian materi yang telah 

dilakukan oleh tim pengabdi dan 

tersediany buku referensi yang telah 

diberikan kepada mitra. 

 Peningkatan kompetensi 

profesional ditinjau dari aspek 

penguasaan konsep, keterampilan 

menyusun rencana pembelajaran, 

penggunaan media, hingga penilaian 

juga selaras dengan berbagai kegiatan 

pengabdian yang telah dilakukan oleh 

berbagai tim sebelumnya. Dari 

(Humaid et al., 2022)    

mengungkapkan bahwa guru olahraga 

menyambut baik dengan adanya 

kegiatan workshop kid’s athletics 

karena dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman baru dalam 

mengembangkan materi atletik.   

 

 
Gambar 3. Foto Bersama Mitra 

 

KESIMPULAN 
       Melalui kegiatan pengabdian ini 

dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan kompetensi profesional 

guru dalam mengembangkan kid’s 

athletics. Atletik yang merupakan 

induk dari seluruh cabang olahraga 

dalam hal ini perlu dibentuk sejak 

dini dengan dasar yang menjadi ujung 

tombak pembangunan motoric siswa 
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adalah guru mulai dari tingkat dasar 

sampai tingkat atas. Semua 

keunggulan dalam sisi materi 

menyampaikan kegembiraan dan 

kesenangan untuk siswa 

melaksanakan secara aman dan baik. 
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